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<b>ABSTRAK</b><br>

Skripsi ini membahas mengenal dampak dari pajanan PM 2,5 yang dihubungkan dengangejala Penyakit Paru
Obstruktif Kronis PPOK Eksaserbasi Akut pada pekerja diPelabuhan Tanjung Priok tahun 2018. Penelitian
ini adalah penelitian observasi denganpendekatan cross-sectional dan dilakukan pada titik-titik kemungkinan
pencemarantinggi terjadi yang melibatkan 75 responden. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwapajanan
PM2,5 pada pelabuhan sudah melebihi kadar diberikan WHO yaitu 35 m/m3 danjumlah responden yang
mengalami gejala PPOK Eksaserbasi Akut sudah berada di atasprevalenst PPOK DKI Jakarta, yaitu 1,6.
Secara statistic, data menunjukkan tidak adakaitan antara PM 2,5 dengan kejadian gejala PPOK Eksaserbasi
Akut. Temuan inimenyarankan bahwa adanya perbaikan dari perilaku hidup pekerja dan pemberian APD
yang tepat.
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<b>ABSTRACT</b><br>

Pollution of Particulate Matter2,5 or PM2,5 happens one of them caused by emission.According to studies,
one of the places with highest activity that caused the release of thisemission in in ports. Port activities such
as delivering goods to and from the port causedhigh amount of PM2,5 to be released to the air and it can
affect field worker, one of themis Acute Exacerbation Chronic Obstructive Pulmonary Disease or AECOPD.
The studyused observational design study with cross sectiona approach to 75 field workers whomhad
worked more than 1 year. The statistic showed that the PM2,5 level has exceededWHO limit of 35 m/m3
while showed that there is no significance between PM2,5 andAECOPD Symtomps. The study suggested
that health behavior of the workers should bechanged, including using appropriate safety equipment.


https://lib.ui.ac.id/detail?id=20474095&lokasi=lokal

